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Abstrak

Ekosistem mangrove di desa Lempong Pucung Kampung Laut, Cilacap merupakan area
konservasi. Salah satu fungsi ekosistem mangrove adalah sebagai habitat bagi banyak organisme
salah satunya yaitu moluska. Kondisi lingkungan menyebabkan perbedaan cara hidup dan pola
penyebaran serta keanekaragaman moluska. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya
perbedaan parameter fisik- kimia antar stasiun, untuk mempelajari keanekaragaman dan ekologi
moluska dan mempelajari hubungan antara parameter fisik-kimia antar stasiun dengan parameter
biologi. Penelitian dilakukan di 3 stasiun dengan jarak antar Stasiun 1 dan Stasiun 2 yaitu
sepanjang 500 m, sedangkan jarak Stasiun 2 dan Stasiun 3 sepanjang 300 m. Pada setiap stasiun
penelitian dibuat 3 transek dengan panjang transek masing-masing 50 m. Setiap transek untuk
moluska Epifauna dan Arboreal dibuat 4 plot masing — masing berukuran 2m x 2 m. Jarak
masing- masing plot sepanjang 10 m. Untuk moluska Infauna dibuat 4 sub- plot masing — masing
dengan ukuran 30cm x 30 cm. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif dilakukan secara deskriptif. Analisis kuantitatif menggunakan ANOVA, dan Korelasi.
Hasil Penelitian terdapat perbedaan parameter fisik - kimia antar Stasiun. Nilai pH tanah pada
Stasiun 3 terdapat perbedaan yang signifikan dengan Stasiun 1 dan Stasiun 2. Nilai DO pada
Stasiun 2 dan 3 memiliki perbedaan yang signifikan dengan Stasiun 1. Suhu air dan suhu tanah
pada Stasiun 1 dan 3 memiliki perbedaan yang signifikan dengan Stasiun 2. BOT pada Stasiun 1
dan 2 memliki perbedaan yang signifikan dengan Stasiun 3. Berdasarkan hasil identifikasi
moluska, diperoleh 20 jenis moluska yang tergolong ke dalam 2 kelas yaitu gastropoda dan
bivalvia. Pada gastropoda terdapat 7 famili dan bivalvia terdapat 4 famili. Famili dengan variasi
jenis terbanyak yaitu famili Neritidae (gastropoda) dengan 5 spesies. Variasi jenis pada Stasiun 1
dan 2 lebih tinggi dibanding Stasiun 3. Cacah individu dan kerapatan antara Stasiun 2 dan 3 lebih
tinggi dibandingkan Stasiun 1. Indeks keanekaragaman dan pada Stasiun 1 dan 3 lebih rendah
dibandingkan Stasiun‘2. Indeks dominasi antara Stasiun 1 dan 3 lebih rendah dibanding Stasiun
2. Indeks similaritas-antar Stasiun 2 dan 3 masuk dalam kategori sangat mirip, sedangkan antar
Stasiun lainnya dalam kategori mirip.

Kata Kunci : Ekosistem Mangrove, Ekologi Moluska, Keanekaragaman
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Abstract

The mangrove ecosystem in Lempong village of Kampung Laut, Cilacap Pucung is a
conservation area. One of the functions of the mangrove ecosystem is as a place of habitat for
many organisms including mollusk. Environmental conditions cause the difference in ways of life
and patterns of spread and diversity of mollusks. The purpose of this research is to know the
distinction between physical-chemical parameters of the station, to dearn about ecology and
diversity of mollusks and study the relationship between the physical-chemical parameters
between stations with biological parameters. Research conducted at the station with 3 distance
between station 1 and Station 2, along the 500 m, while the distance Stations 2 and 3 Stations
along 300 m. research station on each made 3 transect with.a length of transect each 50 m. Each
transect for mollusks Epifauna and Arboreal made 4 each plot measuring 2m x 2 m distance
each plot along 10 m. For molluscs Infauna made 4 sub-plots each with a size of 30 cm x 30 cm.
data analysis carried out qualitative and quantitative . Qualitative analysis done for descriptive.
Quantitative analysis using ANOVA, and.correlation. The results of the research there is a
difference between physical-chemical parameters of the station. The value soil pH at the station
3 there is a significant difference with the station 1 and Station 2. Values DO on Station 2 and 3
have significant differences with the station 1. The temperature of the water and the soil
temperature at station 1 and 3 have significant differences with the station 2. BOT at Stations 1
and 2 has significant differences with Station 3. Based on the results of the identification of the
molluscs, retrieved 20 types of molluscs are classified into two classes namely gastropod and the
home. At large, there are 7 family and home there are 4 family. The family with the most types of
variation that is‘the family. Neritidae (gastropod) with 5 species. Types of variation in station 1
and Station 2 is higher than 3. Divide tubers individuals and density between stations 2 and 3
higher than the station 1. Index of diversity and at Stations 1 and 2 lower than the station 2.
Index of domination between stations 1 and 2 lower than the station 2. Index similaritas between
Stations 2 and 3 go-into very similar categories, while between other stations in similar
categories.

Keywords : Mangrove Ecosystems, Ecological Diversity, Molluscs
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dusun Lempong Pucung yang merupakan bagian dari Wilayah kecamatan Kampung
Laut, Kabupaten Cilacap, berimpitan dengan pulau Nusakambangan. Ekosistem mangrove di
Desa Lempong Pucung merupakan area konservasi yang diresmikan oleh Menteri Lingkungan
Hidup pada tanggal 15 September 2014. Konservasi ekosistem mangrove ini dilakukan atas
inisiasi kelompok tani Patra Krida Wana Lestari dibawah binaan CSR Pertamina dan
DKP2SKSA (Dinas Kelautan, Perikanan dan Pengelola Sumberdaya Kawasan Segara Anakan).
Penanaman kembali mangrove pada daerah yang rusak dirintis sejak tahun 1999 oleh Wahyono,
Ketua Kelompok Patra Krida Wana Lestari karena keprihatinan akibat kerusakan mangrove yang
menyebabkan area ini terganggu kelestariannya.

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem alamiah yang unik dan mempunyai
nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi. Fungsi ekologis ekosistem mangrove antara lain:
pelindung pantai dari serangan angin, arus dan ombak dari laut, habitat (tempat tinggal),
tempat mencari makan (feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery ground),
dan tempat pemijahan (spawning ground) bagi biota perairan salah satunya adalah moluska.
Moluska juga memiliki nilai ekonomis bagi masyarakat sekitar, cangkangnya diolah menjadi
barang-barang kerajinan dan dijual sebagai souvenir, dagingnya dikonsumsi dan pada bagian
lain berguna untuk pengobatan, namun pengaruh eksploitasi Moluska secara besar-besaran oleh
masyarakat berdampak semakin berkurangnya populasi moluska pada hutan mangrove didaerah
ini.

Moluska merupakan hewan yang sebagian besar tubuhnya merupakan jaringan lunak
yang dilindungi oleh cangkang, meskipun ada juga yang tidak bercangkang. Hewan ini
tergolong triploblastik selomata yaitu hewan yang belum mempunyai rongga tubuh, artinya
tanpa adanya rongga antara usus dan tubuh terluar. Kondisi substrat dan komposisi vegetasi
mangrove berpengaruh terhadap banyaknya moluska di kawasan hutan mangrove.

Pada ekosistem mangrove moluska berperan sebagai pemakan dedaunan yang pada
prosesnya akan menyumbangkan bahan organik hasil buangan pencernaannya ke permukaan
tanah, sehingga dapat dimanfaatkan oleh organisme lain seperti cacing dan mikroorganisme
tanah untuk 'menambahkan bahan organik tanah. Tubuhnya banyak mengandung air dan
mikroorganisme, .. sehingga secara tidak langsung moluska membantu penyebaran
mikroorganisme di sepanjang lintasannya. Kehadiran moluska pada ekosistem mangrove tentu
memiliki peranan yang tidak kecil, terutama posisinya didalam rantai makanan. Moluska dapat
hidup di dalam substrat, selanjutnya moluska mampu menggali lubang, sehingga air dan udara
dapat masuk ke dalam tanah. Moluska juga merupakan makanan bagi ikan sehingga populasi
ikan di ekosistem mangrove meningkat.

Kondisi lingkungan pemukiman warga di Desa Lempong Pucung Kampung Laut Cilacap
merupakan daerah yang tidak tertutup oleh tumbuhan maupun mangrove. Daerah pemukiman ini
lebih sering terkena cahaya matahari langsung karena tidak ada penghalang seperti pohon oleh
karena itu daerah pemukiman ini memiliki memiliki vegetasi yang jarang hal tersebut
dikarenakan terjadi penebangan tanaman mangrove dan daerah pemukiman ini sangat dekat
dengan aktifitas transportasi nelayan. Kondisi yang agak jauh dari pemukiman dan jauh dari
pemukiman warga merupakan daerah yang bervegetasi lebat dan kurang terkena sinar matahari
karena dipenuhi oleh tumbuhan mangrove menghalangi cahaya matahari untuk masuk oleh
karena itu lokasi ini memiliki vegetasi yang lebat hal tersebut dikarenakan jauh dari aktifitas
manusia. Terdapat beberapa satwa seperti burung yang hidup bebas.



Kehidupan Moluska dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitarnya seperti salinitas, suhu,
bahan organik tanah, dan jenis substrat tanah. Kondisi lingkungan menyebabkan perbedaan cara
hidup dan pola penyebaran serta keanekaragaman moluska. Oleh karena itu diperlukan penelitian
untuk mempelajari keanekaragaman fauna dan ekologi khususnya moluska yang terdapat di
kawasan mangrove dusun Lempong Pucung Kabupaten Cilacap.

1.2. Rumusan Masalah

1.3.

1.2.1.

1.2.2.

1.2.2.

Bagaimanakah perbedaan parameter fisik- kimia antar Stasiun pada ekosistem
mangrove di Dusun Lempong Pucung Cilacap?

Bagaimanakah keanekaragaman dan ekologi moluska pada ekosistem mangrove di
Dusun Lempong Pucung Cilacap?

Apakah ada hubungan antara parameter fisik - kimia terukur dengan parameter
keanekaragaman dan ekologi moluska pada ekosistem mangrove di Dusun
Lempong Pucung Cilacap?

Tujuan Penulisan

1.3.1.

1.3.2.

1.3.1.

Untuk mengetahui adanya perbedaan parameter fisik- kimia dilihat dari parameter
pH tanah, DO, suhu air, suhu tanah, BOT, dan substrat antar Stasiun pada
ekosistem mangrove di Dusun Lempong Pucung, Cilacap.

Untuk mempelajari keanekaragaman dan ekologi moluska dilihat dari parameter
variasi jenis, cacah individu, kerapatan, indeks keanekaragaman, dan indeks
dominasi pada ekosistem mangrove di Dusun Lempong Pucung, Cilacap.

Untuk mengetahui hubungan antara parameter fisik-kimia (parameter pH tanah,
DO, suhu air, suhu tanah, BOT, dan substrat) yang terukur dengan parameter
biologi (parameter variasi jenis; cacah individu, kerapatan, indeks keanekaragaman,
dan indeks dominasi) pada ekosistem mangrove di Dusun Lempong Pucung,
Cilacap.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Hasil Penelitian terdapat perbedaan parameter fisik - kimia antar Stasiun. Nilai pH
tanah pada pada Stasiun 3 terdapat perbedaan yang signifikan dengan Stasiun 1 dan
Stasiun 2. Pada analisis kualitatif nilai pH pada Stasiun 3 (6,6) lebih rendah di
banding Stasiun 1 (7) dan 2 (6,9). Nilai DO pada Stasiun 2 dan Stasiun 3 memiliki
perbedaan yang signifikan dengan Stasiun 1. Pada analisis kualitatif nilai DO Stasiun
2 (5,4) dan Stasiun 3 (6,1) lebih rendah dibanding Stasiun 1 (6,7). Suhu air dan suhu
tanah pada Stasiun 1 dan Stasiun 3 memiliki perbedaan yang signifikan dengan
Stasiun 2. Pada analisis kualitatif suhu air dan suhu tanah pada Stasiun 1 (28) dan
Stasiun 3 (28) lebih tinggi dibandingkan Stasiun 2 (26 pada suhu air, dan 25 pada
suhu tanah). BOT pada Stasiun 1 dan 2 memliki perbedaan yang signifikan dengan
Stasiun 3. Pada analisis kualitatif nilai BOT Stasiun 1 (6,9) dan Stasiun 2 (7,4) lebih
tinggi dibanding Stasiun 3 (6,3)

2. Berdasarkan hasil identifikasi moluska, diperoleh 20 jenis moluska yang tergolong ke
dalam 2 kelas yaitu gastropoda dan bivalvia. Pada gastropoda terdapat 7 famili dan
bivalvia terdapat 4 famili. Famili dengan variasi jenis terbanyak yaitu famili Neritidae
(gastropoda) dengan 5 .spesies, yaitu Neritina violacea, Neritina atramentosa,
Neritina dubia, Nerita semicomica, dan Neritina cormucopia.

3. Variasi jenis pada Stasiun 1 dan 2 masing — masing sebanyak 14 (untuk Stasiunl) dan
15 (untuk Stasiun2) lebih tinggi dibanding Stasiun 3 yaitu 12. Perbedaan variasi jenis
tersebut disebabkan oleh faktor pH tanah dan BOT. Cacah individu dan kerapatan
antara Stasiun 2 dan.3.masing — masing sebanyak 242 (untuk Stasiun 2) dan 246
(untuk Stasiun 3) lebih tinggi dibandingkan Stasiun 1 yaitu 207. Perbedaan cacah
individu disebabkan oleh faktor DO dan pH tanah. Indeks keanekaragaman dan pada
Stasiun 1 dan 3 masing — masing sebanyak 2,08 (untuk Stasiun 2) dan 1,86 (untuk
Stasiun “3)lebih rendah dibandingkan Stasiun 2 yaitu 1,84. Perbedaan Indeks
keanekaragaman tersebut disebabkan oleh faktor DO, suhu air, dan suhu tanah.
Indeks dominasi antara Stasiun 1 dan 3 masing — masing sebanyak 0,24 (untuk
Stasiun 1) dan 0,19 (untuk Stasiun 3) lebih rendah dibanding Stasiun 2 yaitu 0,15.
Perbedaan indeks dominasi tersebut disebabkan oleh faktor DO, Suhu air, dan suhu
tanah.

4. Indeks similaritas antar Stasiun 2 dan 3 masuk dalam kategori sangat mirip,
sedangkan antar Stasiun lainnya dalam kategori mirip. Faktor yang mempengaruhi
kemiripan Stasiun 2 dan 3 adalah pH tanah. Faktor yang mempengaruhi Stasiun 1 dan
3 yaitu suhu air, suhu tanah dan Bahan Organik Tanah (BOT).
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